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Riwayat Artikel: Abstract. The problem of trash in the river environment of Watukebo
Naskah Masuk: 20 Juli 2026; Village, Wongsorejo Subdistrict, Banyuwangi Regency, is still evident
Revisi: 23 Juli 2026; from the presence of household waste and the habit of some residents
Diterima: 24 Agustus 2026; to dispose of trash into the river. These conditions highlight the need
Terbit: 28 Agustus 2026 to raise public awareness and increase community involvement in

maintaining environmental cleanliness. This community service
program aims to increase the community’s knowledge, awareness, and

Keywords: Community participation in waste management and to collectively maintain the
Empowerment; Community cleanliness of the river. The program employs a Participatory Action
Participation; Participatory Research (PAR) approach that involves the community, village
Action Research; River officials, and Community Service Program (KKN) students in the
Cleanliness; Waste Management. processes of problem identification, planning, implementation, and

evaluation. The program was implemented through four activities:
raising awareness about waste management through community
cooperation; a joint river cleanup with the community; installing signs
prohibiting the disposal of trash in the river; and submitting a proposal
to the village government to install river nets and fences. Data were
collected through participatory observation, interviews, discussions,
and documentation, and were subsequently analyzed using qualitative
descriptive methods. The results of the activities demonstrated
community involvement in the cleanup efforts, improved river
cleanliness, and the availability of reminders to prevent waste disposal.
The proposal for river nets and fences also serves as a follow-up
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Pemberdayaan Masyarakat melalui Edukasi dan Aksi Partisipatif dalam Pengelolaan Kebersihan Sungai di Desa
Watukebo, Banyuwangi

measure to support sustainable environmental management. Thus,
education and participatory actions can serve as efforts to raise public
awareness about river cleanliness.

Abstrak

Permasalahan sampah di lingkungan sungai Desa Watukebo, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi masih terlihat dari adanya sampah rumah tangga dan kebiasaan sebagian masyarakat membuang
sampah ke sungai. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan,
kepedulian, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah serta menjaga kebersihan sungai secara
bersama-sama. Kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
masyarakat, perangkat desa, dan mahasiswa KKN dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Program dilaksanakan melalui empat kegiatan, yaitu sosialisasi pengelolaan sampah melalui gotong
royong, aksi bersih sungai bersama masyarakat, pemasangan plang larangan membuang sampah di sungai, serta
pelaporan usulan pemasangan jaring dan pagar sungai kepada pemerintah desa. Data diperoleh melalui observasi
partisipatif, wawancara, diskusi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam aksi kebersihan, kondisi sungai yang menjadi lebih bersih,
serta tersedianya media pengingat untuk mencegah pembuangan sampah. Usulan jaring dan pagar sungai juga
menjadi langkah lanjutan untuk mendukung penanganan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
edukasi dan aksi partisipatif dapat menjadi upaya untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan sungai.

Kata kunci: Kebersihan Sungai; Participatory Action Research; Partisipasi Masyarakat; Pemberdayaan
Masyarakat; Pengelolaan Sampah.

1. LATAR BELAKANG

Lingkungan yang bersih merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
kualitas hidup masyarakat yang sehat dan berkelanjutan. Kebersihan lingkungan tidak hanya
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh kesadaran, kepedulian, dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan. Pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat
menjadi penting karena permasalahan sampah tidak dapat diselesaikan hanya melalui
penyediaan sarana, tetapi membutuhkan perubahan perilaku dan tanggung jawab bersama.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui kegiatan
pemilahan, pengurangan, pemanfaatan kembali, serta keterlibatan dalam kegiatan kebersihan
lingkungan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat menjadi salah satu
faktor penting dalam menciptakan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Desa Watukebo, Kecamatan Wongsorejo,
Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan masyarakat serta
perangkat desa, masih ditemukan sampah rumah tangga di sekitar aliran sungai dan kebiasaan
sebagian masyarakat membuang sampah ke sungai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan lingkungan tidak hanya berkaitan dengan keberadaan sampah, tetapi juga dengan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai. Di sisi lain, Desa Watukebo memiliki
potensi sosial berupa budaya gotong royong yang dapat menjadi modal dalam menggerakkan
masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan kebersihan lingkungan. Edukasi yang dipadukan
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dengan kegiatan nyata menjadi penting karena dapat menghubungkan peningkatan
pengetahuan dengan tindakan langsung masyarakat. Kajian Fajeriadi et al. (2024) menekankan
pentingnya edukasi pengelolaan sampah yang partisipatif bagi masyarakat di sekitar sungai,
sedangkan Aini et al. (2023) menunjukkan bahwa sosialisasi, pengenalan pengelolaan sampah,
dan gotong royong dapat mendorong kesadaran serta tanggung jawab bersama.

Berbagai kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan beragam pendekatan dalam
menangani persoalan sampah dan lingkungan. Pendekatan tersebut antara lain berupa
pemberdayaan melalui pengelolaan bank sampah, edukasi pengelolaan sampah pada tingkat
rumah tangga dan komunitas, peningkatan partisipasi masyarakat, serta aksi bersih sungai
berbasis masyarakat (Wahyuni & Hidayat, 2025; Udin et al., 2025; Masruroh & Rozak, 2025;
Suprianto et al., 2025). Meskipun berbagai pengabdian tersebut telah menunjukkan pentingnya
edukasi, partisipasi, aksi kebersihan, dan penyediaan sarana, masih terdapat ruang untuk
mengintegrasikan keempat unsur tersebut dalam satu rangkaian pemberdayaan yang berangkat
dari permasalahan nyata di lingkungan sungai dan dilanjutkan dengan usulan penanganan
melalui perencanaan pembangunan desa. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi
pada pembersihan lingkungan dalam jangka pendek, tetapi juga diarahkan pada upaya
keberlanjutan.

Berdasarkan permasalahan dan celah tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Watukebo mengenai pengelolaan
sampah, mendorong partisipasi masyarakat melalui kegiatan gotong royong dan aksi bersih
sungai, serta meningkatkan kepedulian masyarakat agar tidak membuang sampah ke sungai.
Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan
melibatkan masyarakat, perangkat desa, dan mahasiswa dalam proses identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan tindakan, serta evaluasi. Melalui integrasi edukasi, aksi kolektif,
media pengingat, dan penyampaian usulan penanganan lingkungan kepada pemerintah desa,
kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat keterlibatan masyarakat sekaligus mendukung

keberlanjutan upaya menjaga kebersihan sungai di Desa Watukebo.

2. KAJIAN TEORITIS
Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan meningkatkan
kemampuan masyarakat agar mampu mengenali permasalahan, menentukan kebutuhan,
mengambil keputusan, serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kondisi kehidupannya.

Pemberdayaan tidak hanya dipahami sebagai pemberian bantuan kepada masyarakat, tetapi
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sebagai proses membangun kemampuan dan kemandirian melalui keterlibatan masyarakat
secara aktif. Dalam konteks lingkungan, pemberdayaan diarahkan agar masyarakat
memiliki kesadaran dan kemampuan untuk menjaga, mengelola, serta memperbaiki kondisi
lingkungan di sekitarnya.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan menjadi penting karena
permasalahan lingkungan tidak dapat diselesaikan hanya melalui intervensi dari pihak luar.
Masyarakat sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan lingkungan memiliki
pengetahuan dan pengalaman mengenai kondisi wilayahnya. Oleh karena itu, keterlibatan
masyarakat sejak tahap identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, pelaksanaan, hingga
evaluasi dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program. Sukoco et al. (2024)
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat menjadi pendekatan dalam
meningkatkan keterlibatan masyarakat terhadap persoalan lingkungan dan pengelolaan
sampah.

Pengelolaan Sampah

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang berkaitan erat dengan
aktivitas manusia. Pengelolaan sampabh tidak hanya berkaitan dengan proses pengumpulan
dan pembuangan, tetapi juga mencakup upaya mengurangi timbulan sampah, memilah,
mengolah, memanfaatkan kembali, dan menempatkan sampah pada tempat yang sesuai.
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan,
mengurangi kualitas estetika wilayah, serta meningkatkan risiko gangguan terhadap
ekosistem perairan.

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menempatkan masyarakat sebagai bagian
utama dalam upaya pengurangan dan penanganan sampah. Kesadaran masyarakat mengenai
jenis dan dampak sampah perlu disertai dengan kebiasaan pengelolaan yang tepat. Anas et
al. (2023) menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat menjadi salah satu unsur penting
dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. Dengan demikian, edukasi mengenai
sampah perlu diikuti dengan tindakan nyata agar pengetahuan yang diperoleh masyarakat
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kebersihan dan Pengelolaan Sungai

Sungai merupakan bagian penting dari lingkungan yang memiliki fungsi ekologis
dan sosial bagi masyarakat. Namun, keberadaan sampah pada badan maupun bantaran
sungai dapat mengganggu fungsi tersebut. Sampah yang masuk ke sungai dapat terbawa
aliran air dan menyebabkan penumpukan pada bagian tertentu, terutama ketika terjadi hujan.

Oleh sebab itu, menjaga kebersihan sungai tidak hanya dilakukan melalui pembersihan
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ketika sampah telah menumpuk, tetapi juga melalui upaya pencegahan agar masyarakat
tidak membuang sampah ke sungai.

Kegiatan bersih sungai dapat menjadi salah satu bentuk aksi lingkungan yang
melibatkan masyarakat secara langsung. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk melihat kondisi lingkungan secara nyata sekaligus terlibat dalam upaya
memperbaikinya. Suprianto et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan bersih sungai yang
disertai edukasi dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kepedulian dan keterlibatan
masyarakat terhadap lingkungan. Dengan demikian, aksi bersih sungai dalam kegiatan ini
diposisikan bukan hanya sebagai kegiatan membersihkan lingkungan, tetapi juga sebagai
media pembelajaran dan penguatan kepedulian masyarakat.

Partisipasi Masyarakat dan Gotong Royong

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan
mulai dari proses mengenali permasalahan, menentukan kebutuhan, melaksanakan kegiatan,
hingga mengevaluasi hasilnya. Partisipasi menjadi salah satu indikator penting dalam
pemberdayaan karena keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh hasil fisik, tetapi
juga oleh sejauh mana masyarakat terlibat dalam proses perubahan.

Dalam masyarakat pedesaan, partisipasi dapat diwujudkan melalui budaya gotong
royong. Gotong royong memungkinkan masyarakat bekerja bersama untuk mencapai tujuan
yang dianggap penting bagi kepentingan bersama. Dalam kegiatan kebersihan lingkungan,
gotong royong dapat menjadi modal sosial yang mendorong masyarakat untuk terlibat
dalam kegiatan membersihkan sungai, mengumpulkan sampah, dan menjaga lingkungan.
Alfiansyah (2023) menjelaskan bahwa gotong royong dan keswadayaan masyarakat dapat
menjadi modal sosial dalam mendukung kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat.

Partisipasi masyarakat juga memiliki kaitan dengan keberlanjutan program.
Kegiatan yang hanya dilaksanakan oleh pihak luar tanpa melibatkan masyarakat secara aktif
cenderung sulit dipertahankan setelah program berakhir. Sebaliknya, keterlibatan
masyarakat sejak awal dapat membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama
terhadap hasil kegiatan.

Participatory Action Research (PAR)

Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek yang terlibat secara aktif dalam proses identifikasi masalah,
perencanaan, tindakan, refleksi, dan evaluasi. Pendekatan ini tidak memisahkan secara kaku
antara proses penelitian dan tindakan, tetapi menghubungkan pengetahuan dengan tindakan

nyata untuk menghasilkan perubahan yang relevan bagi masyarakat.
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Dalam konteks pengelolaan lingkungan, PAR sesuai digunakan Kkarena
permasalahan sampah dan kebersihan sungai merupakan persoalan yang dekat dengan
kehidupan masyarakat. Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat menyampaikan
pengalaman mengenai kondisi lingkungan, mengidentifikasi permasalahan, menentukan
bentuk tindakan yang dianggap sesuai, serta terlibat langsung dalam pelaksanaannya.
Mahasiswa atau tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang membantu proses
tersebut, bukan sebagai satu-satunya pihak yang menentukan solusi.

Penerapan PAR dalam kegiatan ini diwujudkan melalui beberapa tahapan yang
saling berkaitan. Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi lingkungan dan
permasalahan sampah di sekitar sungai. Hasil identifikasi kemudian menjadi dasar
pelaksanaan edukasi dan diskusi bersama masyarakat. Selanjutnya, masyarakat terlibat
dalam aksi bersih sungai sebagai bentuk tindakan nyata. Hasil kegiatan kemudian
direfleksikan untuk menentukan kebutuhan tindak lanjut, salah satunya melalui pemasangan
plang larangan membuang sampah serta usulan pemasangan jaring dan pagar sungai.
Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masyarakat
dapat digunakan untuk menangani permasalahan lingkungan. Anas et al. (2023)
menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan masyarakat diperlukan
agar pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada pihak pemerintah atau kelompok
tertentu.

Sukoco et al. (2024) menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan. Sementara itu, Udin et al.
(2025) menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan sampah dapat menjadi bagian dari upaya
membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang tepat.
Penelitian Suprianto et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kegiatan bersih sungai yang
dipadukan dengan edukasi dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan perairan.

Penelitian-penelitian tersebut menjadi landasan bahwa edukasi dan aksi lingkungan
perlu dilakukan secara terpadu. Namun, kegiatan ini memiliki fokus pada pemberdayaan
masyarakat Desa Watukebo melalui rangkaian edukasi pengelolaan sampah, aksi bersih
sungai, pemasangan plang larangan membuang sampah, serta penyampaian usulan jaring

dan pagar sungai. Rangkaian tersebut dikembangkan dengan pendekatan PAR sehingga
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masyarakat tidak hanya menjadi peserta kegiatan, tetapi turut terlibat dalam mengenali

permasalahan, melakukan tindakan, dan memikirkan tindak lanjut.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai bagian aktif dalam
proses pengabdian, mulai dari mengenali permasalahan, merencanakan kegiatan,
melaksanakan tindakan, hingga melakukan evaluasi. PAR dipilih karena permasalahan
kebersihan lingkungan di Desa Watukebo tidak dapat diselesaikan hanya melalui penyampaian
informasi, tetapi membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam melakukan tindakan secara
bersama-sama. Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian diarahkan untuk menghubungkan
proses edukasi dengan aksi nyata dalam menjaga kebersihan lingkungan sungai.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Watukebo, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan masih
ditemukannya sampah di sekitar aliran sungai serta adanya kebiasaan sebagian masyarakat
membuang sampah ke sungai. Sasaran kegiatan terdiri atas masyarakat Desa Watukebo,
perangkat desa, dan mahasiswa KKN. Masyarakat berperan sebagai peserta sekaligus
pelaksana kegiatan, perangkat desa berperan sebagai mitra dalam koordinasi dan pelaksanaan
program, sedangkan mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan edukasi, aksi
bersih sungai, pemasangan plang, dan penyampaian usulan penanganan sungai.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara dan diskusi, serta
dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengetahui kondisi kebersihan
lingkungan dan sungai sebelum, selama, dan setelah kegiatan. Wawancara dan diskusi
dilakukan bersama perangkat desa serta masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan sampah, kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah, serta tanggapan
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Dokumentasi digunakan untuk merekam proses kegiatan
melalui foto, catatan pelaksanaan, dan dokumentasi kondisi lingkungan. Data yang diperoleh
berupa data kualitatif mengenai kondisi lingkungan, keterlibatan masyarakat, pelaksanaan
kegiatan, dan tanggapan masyarakat terhadap program.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, vyaitu identifikasi
permasalahan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. ldentifikasi dilakukan melalui
pengamatan lapangan serta komunikasi dengan masyarakat dan perangkat desa. Berdasarkan
hasil identifikasi, tim KKN bersama perangkat desa menyusun rencana kegiatan yang meliputi

penentuan lokasi dan waktu, pembagian tugas, penyusunan materi, serta persiapan peralatan.



Pemberdayaan Masyarakat melalui Edukasi dan Aksi Partisipatif dalam Pengelolaan Kebersihan Sungai di Desa
Watukebo, Banyuwangi

Pelaksanaan program terdiri atas empat kegiatan, yaitu sosialisasi pengelolaan sampah melalui
gotong royong, aksi bersih sungai bersama masyarakat, pemasangan plang larangan membuang
sampah di sungai, serta pelaporan usulan pemasangan jaring dan pagar sungai kepada
pemerintah desa. Evaluasi dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan setelah kegiatan,
mendiskusikan pelaksanaan program bersama masyarakat dan perangkat desa, serta melihat
keterlibatan masyarakat selama kegiatan berlangsung. Keempat kegiatan tersebut merupakan
rangkaian yang saling berkaitan, mulai dari pemberian edukasi, tindakan nyata, pemberian
pengingat, hingga penyampaian usulan penanganan lingkungan kepada pemerintah desa.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan
informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan kondisi lingkungan, proses kegiatan, dan
partisipasi masyarakat. Kesimpulan ditarik berdasarkan perubahan kondisi lingkungan,
keterlibatan masyarakat, serta tanggapan terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta member checking kepada perangkat desa dan perwakilan masyarakat.
Dokumentasi kegiatan juga digunakan sebagai bukti pendukung pelaksanaan program.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Permasalahan Kebersihan Sungai

Hasil observasi awal dan komunikasi dengan masyarakat serta perangkat Desa
Watukebo menunjukkan bahwa permasalahan utama kebersihan lingkungan ditemukan pada
kawasan sekitar aliran sungai. Sampah rumah tangga dominan ditemukan pada beberapa
bagian sungai dan bantaran, berdasarkan informasi masyarakat terdapat kebiasaan warga
membuang sampah ke sungai. Jenis sampah yang ditemukan selama observasi dan kegiatan
pembersihan diantaranya plastik kemasan makanan, botol minuman, kantong plastik, ranting,
dedaunan kering, serta material lain yang terbawa aliran air. Kondisi ini menunjukkan bahwa
permasalahan kebersihan sungai tidak hanya berkaitan dengan sampah domestik saja, akan
tetapi juga material yang terakumulasi di sepanjang aliran sungai.

Permasalahan tersebut menjadi dasar penyusunan program pengabdian yang tidak
hanya diarahkan pada aksi bersih sampah secara langsung, namun juga melakukan upaya
peningkatan keterlibatan masyarakat. Pendekatan ini penting karena pengelolaan sampah pada

tingkat komunitas membutuhkan partisipasi masyarakat sebagai pihak yang berinteraksi
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langsung dengan lingkungan sehari-hari. Anas et al. (2023) menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Pambudi et al. (2025) juga menekankan pentingnya keterlibatan publik dalam
mendukung keberlanjutan pengelolaan sampah. Maka penyelesaian persoalan kebersihan
sungai di Desa Watukebo diarahkan melalui kombinasi edukasi, tindakan kolektif, penguatan
pesan lingkungan, dan penyampaian usulan penanganan lanjutan.
Edukasi Pengelolaan Sampah sebagai Tahap Penguatan Kesadaran

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi bertema ‘“Pengelolaan Sampah
Melalui Gotong Royong Menuju Desa Bersih” yang melibatkan mahasiswa KKN, perangkat
desa, tokoh masyarakat, dan warga, bertempat di Balai Desa Watukebo (Gambar 1). Materi
sosialisasi meliputi pengertian dan jenis sampah, dampak pembuangan sampah sembarangan,
pentingnya menjaga kebersihan sungai, serta beberapa tindakan sederhana yang dapat
dilakukan masyarakat dalam pengelolaan sampah sehari-hari. Kegiatan sosialisasi dilakukan
secara interaktif melalui, diskusi dan tanya jawab. Dalam sesi diskusi tersebut masyarakat
menyampaikan pengalaman mengenai kondisi sungai, termasuk keberadaan sampah yang
sering ditemukan setelah hujan. Masyarakat menilai bahwa membuang sampah di sungai lebih
mudah dan murah, ditambah juga dengan faktor keterbatasan sarana pendukung dalam
pengelolaan sampah Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa persoalan sampah di Desa

Watukebo memiliki dimensi perilaku sekaligus dimensi ketersediaan sarana.

Gambar 1. Sosialisasi di Balai Desa Watukebo.

Respons peserta dalam diskusi menunjukkan adanya keterlibatan positif masyarakat
dalam membicarakan persoalan lingkungan yang mereka hadapi. Kegiatan ini tidak
menggunakan pengukuran pre-test dan post-test, sehingga hasil sosialisasi tidak dapat
dinyatakan sebagai peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Hasil yang dapat diamati

adalah adanya respons, pertanyaan, penyampaian pengalaman, dan kesediaan masyarakat
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untuk terlibat dalam kegiatan lanjutan berupa aksi bersih sungai. Kegiatan sosialisasi ini
akhirnya dapat berfungsi sebagai tahapan untuk membuka ruang dialog sekaligus membangun
pemahaman bersama mengenai permasalahan kebersihan sungai.

Pola tersebut sejalan dengan konsep pemberdayaan yang menempatkan masyarakat
bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai pihak yang terlibat dalam pembahasan
permasalahan lingkungannya. Udin et al. (2025) menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan
sampah yang dikembangkan dalam konteks pemberdayaan dapat menjadi bagian penting
dalam membangun keterlibatan masyarakat dari tingkat rumah tangga menuju komunitas.
Dalam konteks Desa Watukebo, edukasi kemudian dihubungkan dengan tindakan nyata
sehingga informasi yang diperoleh dalam sosialisasi dapat diterapkan melalui kegiatan
kolektif.

Aksi Bersih Sungai sebagai Bentuk Partisipasi Masyarakat

Aksi bersih sungai dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil observasi dan
sosialisasi. Kegiatan melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, pemuda, warga sekitar
sungai, serta mahasiswa KKN. Peserta bekerja secara gotong royong dengan membersihkan
sampah yang terdapat pada badan sungai maupun bantaran sungai. Sampah yang ditemukan

kemudiandikumpulkan pada lokasi yang telah ditentukan.

Kabupaten Banyuwangi,Jawa
Timur,Indonesia ==

Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur —,

ng 114.377287
07/2026 07:48 AM GMT+07.00

.48

Gambar 2. Aksi bersih-bersih di sungai.

Hasil observasi selama kegiatan bersih sungai menunjukkan bahwa masyarakat tidak

hanya hadir sebagai peserta, tetapi terlibat secara langsung dalam pengangkatan sampabh,
pembersihan bantaran, dan pengumpulan sampah. Keterlibatan tersebut memperlihatkan
bahwa budaya gotong royong yang terdapat di Desa Watukebo dapat dimanfaatkan sebagai
modal sosial dalam kegiatan pengelolaan lingkungan. Kajian Alfiansyah (2023) menunjukkan
bahwa norma gotong royong dan keswadayaan masyarakat merupakan bentuk modal sosial
yang menjadi dasar dalam pemberdayaan masyarakat serta berperan dalam mendukung

keberhasilan suatu program berbasis komunitas.
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Setelah kegiatan aksi bersih sungai, bagian sungai yang menjadi lokasi pembersihan
terlihat lebih bersih dibandingkan kondisi sebelum pelaksanaan kegiatan. Sampah yang
sebelumnya terdapat pada beberapa bagian sungai berhasil dikumpulkan dan dibersihkan,
sedangkan bantaran pada lokasi kegiatan terlihat lebih rapi. Pengamatan juga menunjukkan
bahwa pada beberapa bagian yang sebelumnya terdapat material penghambat, aliran air terlihat
lebih terbuka setelah proses pembersihan. Meskipun demikian, perubahan tersebut merupakan
hasil langsung pada lokasi kegiatan dan belum dapat menunjukkan perubahan kondisi sungai
secara keseluruhan maupun keberlanjutan kebersihan dalam jangka panjang. Hal ini sejalan
dengan penelitian Setiawati et al. (2026) yang menunjukkan bahwa aksi bersih sungai tidak
hanya memberikan dampak langsung berupa peningkatan kebersihan lingkungan melalui
pengurangan timbulan sampah, tetapi juga perlu dievaluasi melalui perubahan kesadaran
ekologis dan perilaku berkelanjutan peserta sebagai indikator keberhasilan kegiatan

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa aksi kolektif dapat menghasilkan perubahan
fisik lingkungan secara langsung sekaligus memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat
dalam penyelesaian persoalan yang mereka hadapi. Suprianto et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa aksi bersih sungai yang dipadukan dengan edukasi lingkungan dapat digunakan sebagai
strategi pengelolaan sungai berbasis partisipasi masyarakat. Dalam kerangka Participatory
Action Research, kegiatan bersih sungai di Desa Watukebo menjadi bentuk action yang
dilakukan setelah persoalan diidentifikasi dan didiskusikan bersama.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa edukasi lingkungan akan lebih relevan ketika
diikuti dengan kesempatan untuk melakukan tindakan secara langsung. Masyarakat tidak
hanya memperoleh informasi mengenai dampak sampabh, tetapi berinteraksi langsung dengan
kondisi sungai dan sampah yang menjadi permasalahan di lingkungan mereka. Dengan
demikian, aksi bersih sungai berfungsi sebagai bentuk penerapan dari proses edukasi sekaligus
penguatan keterlibatan masyarakat.

Plang Larangan sebagai Media Penguatan Pesan Lingkungan

Setelah kegiatan edukasi dan aksi bersih sungai, program dilanjutkan dengan
pemasangan plang larangan membuang sampah pada lokasi yang dianggap strategis di sekitar
aliran sungai. Penentuan titik pemasangan dilakukan berdasarkan hasil observasi serta
masukan dari masyarakat dan pemerintah desa, terutama pada lokasi yang mudah terlihat dan
berada di kawasan yang sebelumnya menjadi titik pembuangan sampah. Situmorang dkk.
(2026) menegaskan bahwa pemasangan plang himbauan kebersihan merupakan media yang
efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat karena berfungsi sebagai pengingat visual

yang mendorong perubahan perilaku untuk menjaga kebersihan lingkungan.
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Gambar 3. Pemasangan plang.

Plang memuat pesan sederhana mengenai larangan membuang sampah ke sungai serta
ajakan menjaga kebersihan lingkungan. Keberadaan media tersebut dimaksudkan sebagai
pengingat setelah kegiatan sosialisasi dan aksi kebersihan selesai dilaksanakan. Dukungan
masyarakat dalam memberikan masukan mengenai lokasi pemasangan menunjukkan adanya
keterlibatan masyarakat tidak hanya pada kegiatan pembersihan, tetapi juga dalam upaya
pencegahan. Syaputra dkk. (2026) menegaskan bahwa penggunaan media edukasi yang
ditempatkan pada lokasi strategis mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah mendorong perubahan perilaku untuk menjaga kebersihan lingkungan
secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, pemasangan plang tidak dapat diposisikan sebagai solusi tunggal
terhadap persoalan sampah. Media imbauan hanya berfungsi sebagai salah satu bentuk
penguatan pesan lingkungan dan efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh perilaku masyarakat,
ketersediaan sarana pengelolaan sampah, dan keberlanjutan pengawasan lingkungan. Oleh
karena itu, pemasangan plang dalam program ini ditempatkan sebagai bagian dari rangkaian
intervensi, bukan sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.

Usulan Jaring dan Pagar Sungai sebagai Tindak Lanjut Program

Refleksi terhadap pelaksanaan sosialisasi, aksi bersih sungai, dan pemasangan plang
menunjukkan bahwa kegiatan pembersihan perlu diikuti dengan upaya pencegahan agar
sampah tidak kembali terakumulasi pada lokasi yang sama. Berdasarkan pembahasan antara
tim KKN, masyarakat, dan pemerintah desa, muncul gagasan pemasangan jaring serta pagar

pada beberapa bagian sungai.
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Gambar 4. Pelaporan program pemasangan jaring dan pagar sungai sebagai usulan
pembangunan desa.

Jaring direncanakan sebagai sarana untuk membantu menahan sampah yang terbawa
aliran air sehingga lebih mudah dikumpulkan, sedangkan pagar diusulkan sebagai pembatas
pada lokasi tertentu untuk mengurangi akses pembuangan sampah secara langsung ke sungai.
Pada periode kegiatan ini, kedua sarana tersebut belum dapat direalisasikan karena
membutuhkan perencanaan, anggaran, serta penyesuaian dengan prioritas pembangunan desa.
Hasil program pada tahap ini bukan berupa pembangunan jaring dan pagar secara fisik,
melainkan penyampaian usulan kepada pemerintah desa sebagai bahan pertimbangan dalam
perencanaan pembangunan berikutnya. Hal tersebut penting ditegaskan agar hasil pengabdian
tidak memberikan kesan bahwa sarana tersebut telah tersedia. Penyampaian usulan
menunjukkan adanya pergeseran orientasi program dari sekadar kegiatan pembersihan menuju
identifikasi kebutuhan penanganan yang lebih berkelanjutan.

Integrasi Edukasi, Aksi, dan Tindak Lanjut dalam Pemberdayaan Masyarakat

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan adanya rangkaian intervensi yang
saling berkaitan. Sosialisasi digunakan untuk membangun pemahaman dan ruang dialog
mengenai persoalan sampah, aksi bersih sungai memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk terlibat secara langsung, pemasangan plang memperkuat pesan pencegahan, sedangkan
penyampaian usulan jaring dan pagar menghubungkan hasil kegiatan dengan kemungkinan
tindak lanjut melalui pemerintah desa.

Rangkaian tersebut mencerminkan prinsip Participatory Action Research karena proses
pengabdian tidak berhenti pada identifikasi masalah, tetapi dilanjutkan dengan perencanaan,
tindakan, refleksi, dan penyusunan tindak lanjut bersama. Masyarakat ditempatkan sebagai
bagian dari proses tersebut, sedangkan mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan

pemerintah desa sebagai mitra dalam koordinasi serta tindak lanjut program.



Pemberdayaan Masyarakat melalui Edukasi dan Aksi Partisipatif dalam Pengelolaan Kebersihan Sungai di Desa
Watukebo, Banyuwangi

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa persoalan sampah sungai tidak cukup
ditangani melalui satu jenis intervensi. Pembersihan memberikan perubahan fisik secara
langsung, tetapi keberlanjutannya membutuhkan edukasi, penguatan perilaku, keterlibatan
masyarakat, serta dukungan kelembagaan dan sarana. Hal ini sejalan dengan pandangan
Sukoco et al. (2024) bahwa pemberdayaan masyarakat dan tata kelola memiliki keterkaitan
dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan pengabdian di Desa
Watukebo terletak pada integrasi pendekatan edukatif, aksi partisipatif, media pengingat, dan
penyampaian kebutuhan penanganan kepada pemerintah desa dalam satu rangkaian
pemberdayaan masyarakat.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Program.

No. Kegiatan Jumlah peserta Lokasi / titik Hasil yang diperoleh
kegiatan
1 Sosialisasi  pengelolaan 20 orang Balai Desa Masyarakat memperoleh
sampah melalui gotong Watukebo edukasi mengenai
royong pengelolaan sampah dan
pentingnya menjaga
kebersihan sungai
2 AKksi bersih sungai 30 orang Panjang + 100 Terkumpul sekitar 25
meter, lebar 30 karung sampah dan kondisi
meter sungai pada lokasi kegiatan
menjadi lebih bersih
3 Pemasangan plang 18 orang 3 titik disekitar Terpasang 3 buah plang
larangan membuang sungai sebagai media pengingat
sampah untuk tidak membuang
sampah ke sungai
4 Penyampaian usulan 8 orang Balai Desa Usulan pemasangan jaring
pemasangan jaring dan Watukebo dan pagar disampaikan
pagar sungai sebagai  tindak lanjut
penanganan sampah di
sungai

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Watukebo melalui edukasi dan aksi
bersih lingkungan menunjukkan bahwa pemberdayaan yang menggabungkan pengetahuan
dengan tindakan nyata dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan
sungai. Sosialisasi pengelolaan sampah melalui gotong royong membantu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai dampak pembuangan sampah ke sungai, kemudian
dilanjutkan dengan aksi bersih sungai sebagai bentuk penerapan langsung. Pemasangan plang
larangan membuang sampah menjadi media pengingat bagi masyarakat, sedangkan pelaporan
usulan pemasangan jaring dan pagar sungai menjadi langkah lanjutan dalam mendorong
penanganan lingkungan melalui perencanaan pembangunan desa. Rangkaian kegiatan tersebut

menunjukkan bahwa tujuan pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan, kepedulian, dan
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partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dapat didukung melalui
pendekatan partisipatif.

Secara teoritis, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dapat digunakan dalam pengabdian lingkungan karena menempatkan
masyarakat sebagai bagian aktif dalam mengenali masalah, melakukan tindakan, dan
memikirkan tindak lanjut penyelesaiannya. Secara praktis, pemerintah desa diharapkan dapat
melanjutkan kegiatan gotong royong secara berkala, memperkuat edukasi mengenai
pengelolaan sampah, serta mempertimbangkan usulan pemasangan jaring dan pagar sungai
sesuai dengan kemampuan dan prioritas pembangunan desa. Keberlanjutan tersebut diperlukan
agar hasil kegiatan tidak berhenti pada perubahan kondisi sungai setelah aksi bersih, tetapi
berkembang menjadi kebiasaan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Pengabdian ini memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan yang terbatas sehingga
perubahan perilaku masyarakat dan keberlanjutan pengelolaan sampah belum dapat diamati
dalam jangka panjang. Selain itu, usulan pemasangan jaring dan pagar sungai belum dapat
direalisasikan selama kegiatan berlangsung karena membutuhkan perencanaan dan dukungan
pembangunan desa. Oleh karena itu, pengabdian selanjutnya disarankan melakukan
pendampingan secara berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah desa dan masyarakat, serta
mengevaluasi perubahan perilaku dan kondisi kebersihan sungai dalam periode yang lebih

panjang.
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